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Lembar Abstrak

HUBUNGAN ANTARA KONDISI OSEANOGRAFI
DAN DISTRIBUSI SPASIAL IKAN PELAGIS DI
WILAYAH PENGELOLAAN PERIKANAN NEGARA

REPUBLIK INDONESIA(WPP NRI) 712 LAUT JAWA

Asep Ma’mun
JPPI Maret 2019, Vol 25 No. 1, Hal. 1-14

ABSTRAK

Kepadatan dan penyebaran sumber daya ikan di
perairan banyak dipengaruhi oleh variasi kondisi
oseanografinya. Untuk mengkaji interaksi antara kondisi
oseanografi dengan sebaran spasial ikan pelagis di
Laut Jawa, telah dilakukan penelitian hydro acoustic
dilakukan pada periode 17 Oktober-11 November 2017.
Akuisisi data akustik menggunakan multi beam Simrad
ME (70-120 kHz). Parameter lingkungan (oksigen, pH,
salinitas, klorofil, suhu) diukur menggunakan CTD SBE
19 plus V2 dan parameter oseanogafi fisik (arah dan
kecepatan arus) menggunakan ARM current meter,
keduanya diturunkan secara vertikal sesuai kedalaman
pada 48 stasiun. Analisa korelasi antara parameter
oseanografi dengan kelimpahan ikan dan distribusi
spasial menggunakan analisis statistik PCA (Principal
Component Analysis). Hasil penelitian menunjukkan
densitas ikan pelagis dipengaruhi secara berturut-turut
oleh salinitas, oksigen, klorofil, pH dan suhu. Komponen
lingkungan yang memiliki interaksi langsung dengan
kelimpahan ikan pelagis adalah salinitas dan oksigen.
Kedua faktor ini merupakan faktor utama dalam
kegiatan osmoregulasi dan pembentukan energi untuk
tubuh ikan, sementara keempat faktor lingkungan
lainnya (klorofil pH, suhu dan kecepatan arus) berkorelasi
secara parsial terhadap keberadaan ikan pelagis.

Kata Kunci: Kondisi oseanografi; hidroakustik;
distribusi spasial; ikan pelagis; dan Laut
Jawa

KAJIAN RESIKO KEPITING BAKAU (Scylla serrata)

DI ESTUARI MAHAKAM, KALIMANTAN TIMUR

Aisyah
JPPI Maret 2019, Vol 25 No. 1, Hal. 15-26

ABSTRAK

Kawasan estuari merupakan wilayah yang kaya
akan unsur hara di daerah pantai. Perubahan ekosistem
pantai, seperti terjadinya pendangkalan menyebabkan
penurunan luasan mangrove. Dampak yang terjadi
diduga merupakan penyumbang bagi kerentanan
sumberdaya kepiting bakau di daerah tersebut. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat resiko
potensi kerentanan sumber daya kepiting bakau dan

keberlanjutannya di estuari Sungai Mahakam
Kalimantan Timur. Analisis kerentanan menggunakan
perangkat lunak PSA (Productivity and Susceptibility
Analysis). Hasil analisis menunjukkan bahwa potensi
kepiting bakau di Estuari Mahakam mempunyai
kerentanan yang rendah (tingkat kerentanan =1,3). Nilai
produktivitas (kemampuan pulih sumber daya)
menunjukan nilai yang lebih tinggi (2,1) dari pada nilai
suseptibilitas (tingkat resiko sumber daya ikan terhadap
aktivitas perikanan di perairan tersebut) yaitu 1,9.
Dengan kondisi tersebut maka peluang keberlanjutan
ketersediaan kepiting bakau di Estuari Mahakam berada
dalam tingkat sedang.

Kata Kunci: Kepiting bakau; Scylla serrata;
kerentanan; Estuari Mahakam

NISBAH KELAMIN, UKURAN PERTAMA KALI
TERTANGKAP DAN CATCH PER-UNIT EFFORT
DUA JENIS LOBSTER KIPAS (SCYLLARIDAE) DI

PERAIRAN KUPANG DAN SEKITARNYA

Ngurah N. Wiadnyana
JPPI Maret 2019, Vol 25 No. 1, Hal. 27-34

ABSTRAK

Pemanfaatan lobster kipas (Scyllaridae) yang
tertangkap di Perairan Kupang terus meningkat, tetapi
informasi mengenai kondisi stok dan aspek biologi nya
belum banyak diketahui. Tulisan ini mengkaji nisbah
kelamin, rata-rata ukuran pertama kali tertangkap dan
catch per-unit of effort (CPUE) lobster kipas di perairan
Kupang dan sekitarnya. Kedua spesies lobster kipas
yang dianalisis merupakan hasil tangkapan sampingan
jaring krendet yang dilakukan oleh nelayan setempat.
Jenis data yang dianalisis meliputi data penangkapan
dan biologi lobster yang dikumpulkan selama periode
Oktober 2015 - Desember 2016. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat dua jenis lobster kipas
hasil tangkapan sampingan di perairan Kupang, yaitu
Scyllarides haanii dan Thenus indicus dengan komposisi
hasil tangkapan T. indicus lebih banyak dari S. haanii.
Rata-rata ukuran panjang pertama kali tertangkap (L

c
)

untuk lobster T. indicus betina berdasarkan panjang
karapas adalah sekitar 93,79 dan 94,18 mm untuk
jantan, sedangkan untuk lobster S. haanii betina adalah
101,40 mm dan 104,06 mm untuk jantan. Nisbah
kelamin dari kedua jenis lobster ini masih dalam kondisi
seimbang. Rata-rata nilai CPUE lobster jenis T. indicus
3,7 kg/trip lebih besar dibandingkan dengan nilai CPUE
S. haanii sebesar 0,8 kg/trip. Nilai CPUE dari tiap-tiap lokasi
penangkapan tidak berbeda nyata antar lokasi penangkapan.

Kata Kunci: Lobster kipas; Lc;CPUE; perairan Kupang
dan sekitarnya; Nusa Tenggara Timur
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KEBERADAANMADIDIHANG (Thunnus albacares)

DI SEKITAR RUMPON

Erfind Nurdin
JPPI Maret 2019, Vol 25 No. 1, Hal. 35-44

ABSTRAK

Armada penangkapan ikan tuna di Indonesia banyak
yang menggunakan rumpon sebagai alat bantu
penangkapan. Teknologi alat bantu ini menyebabkan
sumberdaya ikan tuna semakin rentan terhadap
penangkapan. Penelit ian ini bertujuan untuk
menentukan lokasi dan periode waktu sebagai daerah
penangkapan ikan yang layak. Pengambilan data
dilaksanakan pada tanggal 24 November hingga 3
Desember 2015 di perairan selatan Palabuhanratu.
Pengamatan mengunakan teknologi hidroakustik por-
table scientific echosounder SIMRAD EY60, dengan
lintasan perekaman mengelilingi rumpon berbentuk
bintang (star survey). Hasil penelitian ini menunjukkan
dugaan daerah penangkapan ikan tuna layak tangkap
di sekitar rumpon berada pada kedalaman 200 hingga
500 meter dengan puncak keberadaan terjadi pada pagi
hari.

Kata Kunci: Akustik; madidihang; rumpon;
Palabuhanratu

UJICOBA MINI LINE HAULER PADA KAPAL
PANCING ULUR TUNA YANG DIOPERASIKAN DI

SEKITAR RUMPON DI SAMUDERAHINDIA

Agustinus Anung Widodo
JPPI Maret 2019, Vol 25 No. 1, Hal. 45-54

ABSTRAK

Pancing ulur tuna (
d
HL) umumnya dioperasikan di

sekitar rumpon dengan tali pancing
d
HL ditarik secara

manual saat menangkap ikan tuna. Praktik tersebut
berpotensi mengakibatkan kecelakaan kerja bagi
nelayan dan memakan waktu lama. Salah satu usaha
mengurangi potensi kecelakaan kerja nelayan

d
HL dan

meningkatkan kecepatan tarik tali
d
HL saat mendapat

tuna, maka telah dilakukan ujicoba mini line hauler pada
armada

d
HL. Ujicoba dilakukan pada armada

d
HL yang

berbasis di PPN Prigi pada tahun 2016. Ujicoba
dilakukan selama 5 trip penangkapan

d
HL dengan

jumlah ulangan percobaan 112 kali penarikan tali dHL
secara manual dan 114 kali penarikan tali

d
HL dengan

mini line hauler. Hasil ujicoba menunjukkan bahwa

penarikan tali
d
HL secara manual telah mengakibatkan

isu kecelakaan kerja berupa luka kulit tangan ABK
sebanyak 4 kasus dan cidera pinggang ABK sebanyak
2 kasus. Adapun penggunaan mini line hauler mampu
mengurangi isu kesehatan dan keselamatan kerja ABK.
Selain itu, penggunaan mini l ine hauler juga
meningkatkan kecepatan penarikan tali

d
HL sebesar 1,5

kali dibanding penarikan tali
d
HL secara manual. Hasil

uji coba juga menunjukkan penggunaan mini line hauler
tidak memberikan perbedaan terhadap hasil tangkapan.

Kata Kunci: Mini line hauler; pancing ulur tuna;
rumpon; Samudera Hindia

DINAMIKA POPULASI DAN TINGKAT
PEMANFAATAN KEPITING MERAH (Scylla
olivacea) DI PERAIRAN MERAUKE DAN
SEKITARNYA, PAPUA

Andina Ramadhani Putri Pane
JPPI Maret 2019, Vol 25 No. 1, Hal. 55-65

ABSTRAK

Penangkapan kepiting merah (Scylla olivacea) di
Merauke berlangsung sangat intensif dan dikuatirkan
akan mengancam kelestariannya. Pengelolaan yang
baik diperlukan untuk manjamin manfaat jangka panjang
yang hasil kajian ilmiah seperti dinamika populasi dan
tingkat pemanfaatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dinamika populasi dan tingkat pemanfaatan
kepiting merah di Merauke dan sekitarnya. Penelitian
dilakukan selama 2 (dua) tahun yaitu Februari hingga
Desember 2017 dan Maret hingga Desember 2018
dengan metode survey. Hasil penelitian menunjukkan
struktur ukuran kepiting merah dominan berukuran
dibawah 145 mmCW (99%). Ukuran pertama kali
tertangkap (CWc) pada tahun 2017 dan 2018 berturut-
turut sebesar 110.52 mmCW dan 112,5 mmCW. Pola
pertumbuhan kepiting merah bersifat allometrik negatif
dengan nisbah kelamin tidak seimbang antara jantan
dan betina. Laju pertumbuhan (K) adalah 0,6 per tahun
dengan tingkat kematian alamiah (M) lebih kecil
daripada kematian karena penangkapan (F). Tingkat
pemanfaatan (E) 0,68 menjadi indikasi telah terjadi over-
fishing dari nilai optimum penangkapan kepiting. Upaya
pelestarian sumberdaya kepiting dapat dilakukan
dengan mengurangi upaya penangkapan sebesar 36
% dari yang sudah dilakukan saat ini.

Kata Kunci : Dinamika populasi, tingkat pemanfaatan,
kepiting merah, Merauke, WPP NRI 718
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